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A. Latar Belakang Masalah

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, rigaapendidikan
tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masg ketapi sudah
seharusnya merupakan proses yang mengantisipasndarbicarakan masa
depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan ndemikirkan apa
yang akan dihadapi oleh peserta didik di masa pkag datarig Oleh karena
itu, hendaknya pendidikan tidak hanya bertujuan begitkan materi pelajaran
yang hanya untuk dihafal, tetapi lebih menekankagabmana mengajak
siswa untuk menemukan, membangun pengetahuannyaliriseman

mendorong siswa untuk berpikir, sehingga siswa tdapangembangkan

kecakapan hiduplife skill) dan siap untuk menyelesaikan masalah-masalah

yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Di masa sekarang ini banyak orang yang mengukugrkelilan suatu
pendidikan hanya dari segi hasilnya. Akan tetapggpdasarnya pendidikan
adalah suatu proses yang menyeluruh dari berbagakaaik aspek afektif,
kognitif, maupun psikomotorik, sehingga dalam pédagan tingkat
keberhasilan pendidikan selain diukur dari sequirpkestasi hendaknya juga
diukur dari jalannya proses pendidikan yang teitkdkan.

Dari hasil observasi dan wawancara tanggal 17 @kt@0609 dengan
Bapak Suhardi selaku guru fisika di Madrasah Aliyéégeri Semarang 1,
diperoleh keterangan mengenai Kriteria Ketuntasamirim (KKM)
pembelajaran fisika adalah sebesar 65 dan selamaeinde yang digunakan
dalam pembelajaran fisika masih menggunakan metedamah, sehingga
peserta didik dalam kegiatan belajar cepat merfpadian serta cenderung
pasif. Dengan masih rendahnya kualitas siswa dat@mahami konsep-

konsep fisika, ini berdampak pada pencapaian hdail belajar fisika. Rata-

! Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konsvistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 1



rata hasil belajar mata pelajaran fisika masih abnghitu 55,75 padahal yang

diharapkan adalah 65. Hal ini dikarenakan oleh tadzehal, diantaranya:

1. Pembelajaran yang dilakukan selama ini dilakukandesing ceramah
belum divariasi dengan metode yang lain sepé&toblem Based
Instruction. Hal ini dapat dilihat dalam kemampuan siswa dalam
menganalisis atau memahami permasalahan yang &noiaga soal.

2. Pelaksanaan pembelajaran cenderung kurang melibaikava. Hal ini
dapat dilihat dari belum optimalnya siswa yang bestasi untuk
membantu siswa lain yang kesulitan dalam pembelajisika.

3. Pelaksanaan pembelajaran kurang memanfaatkan fabona Hal ini di
tuturkan oleh beberapa siswa yang mengatakan bablama di kelas X
mereka hanya dua kali masuk ke laboratorium.

4. Perhatian siswa terhadap materi belum terfokuskah,ini disebabkan
kondisi pembelajaran yang monoton atau searah (T€acher Centered
Learning).Sehingga siswa kurang dapat memahami konsep-kdisgep

Dari observasi tersebut, terlihat bahwa keberhaspambelajaran
belum tercapai. Salah satu faktor yang menentukberkasilan pembelajaran
adalah diperlukan strategi pembelajaran yang dapahdukung situasi
pembelajaran, agar pembelajaran fisika menjadi nlemaudah difahami dan
menyenangkan. Oleh karena itu, seorang guru dituntlakukan inovasi-
inovasi terhadap kegiatan belajar mengajar agawasisdak mengalami
kebosanan dalam menerima penjelasan materi pelayarag diberikan oleh
guru.

Berlakunya kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi y&glgh direvisi
melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRgnuntut perubahan
paradigma dalam penddikan dan pembelajaran. Pejataglayang kurang
melibatkan siswa secara aktif akan menghambat k@uamsiswa berpikir
kritis dan menghambat ketrampilan siswa dalam peahewt masalah,
sehingga perlu dipilih dan diterapkan suatu modghipelajaran yang dapat

mewujudkan tercapainya tujuan sebuah pembelajaran.



Dalam Islam masalah belajar memiliki dasar danatujyang terdapat
dalam al Qur'an, sebagaimana dalam QS. Al Alaq ymsebagai berikut:

(V) G B i) I8 (1) LA il &) aly 178
L Gyl sle (¢) ol e o1 () 208N oy T

(°) fl= &

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang makaipt Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&gcalan

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (m&ndsngan

perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manpaigiang tidak

diketahuinya.

Menurut Chabib Thoha yang dikutip Ismail SM, M.Aglam buku
strategi pembelajaran agama islam berbasis PAIKl&adkan bahwa lima
ayat di atas merupakan ayat pertama yang diteril@a Mabi Muhammad
SAW, yang diantaranya berbicara tentang perintgbad® semua manusia
untuk selalu menelaah, membaca, belajar dan olserlmiah tentang
penciptaan manusia sendiridyat ini mengandung perintah membaca teks
secara verbal. Selain itu, juga mengandung periotgbk menulis dengan
pena. Hal ini jelas menunjukkan adanya perintahukuntnengadakan
pembelajaran, karena membaca dan menulis merupddegian dari
pengembangan pengetahuan. Maka dari itu, sebagangeguru harus bisa
memilih metode yang ada sesuai dengan kebutuhaolabek Metode
pembelajaran yang baik adalah metode yang memperhasituasi dan
kondisi pembelajaran. Dengan metode yang baik sak@m menjadi mudah
menerima materi pembelajaran sehingga apa yang adienfjujuan
pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.

Problem Based Instructiormerupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatukkopdgi siswa untuk

belajar tentang cara berpikir kritis dan keteraaptphemecahan masalah, serta

2 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannygBandung : CV. J-Art, 2005),
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untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang akedaii materi
pelajararf. Dilihat dari aspek psikologi belajar, pembelajatzerdasarkan
masalah merupakan suatu proses perubahan tingkah berkat adanya
pengalaman. Dan belajar bukanlah semata-mata prosaghafal sejumlah
fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadtaraa individu dengan
lingkungan® Oleh karena itu, guru harus mendorong siswa uméukbat
dalam tugas-tugas berorientasi masalah melaluirppae konsep dan fakta,
serta membantu menyelidiki masalah autentik daiusmateri.

Materi Hukum Newton tentang gerak merupakan sakth &ajian
fisika kelas X semester | siswa SMA/ sederajat. itnkNewton tentang gerak
merupakan materi dengan konsep yang sederhanaedaménanya dapat
diamati dan sering kali di jumpai dalam kehidupahasi-hari serta besaran-
besaran fisisnya dapat di ukur. Dengan penerapambgdajaranProblem
Based Instructionguru berusaha menunjukkan kepada siswa bahwaimate
Hukum Newton tentang gerak pada dasarnya adalaht,d&knkret dan
berkaitan langsung dengan pengalaman yang ada #aldidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelithbksud meneliti
kajian tersebut sehingga pembelajaran yang betiaiggdi MAN Semarang 1
dapat menjadikan peserta didik tertarik denganjgrela fisika dan dapat
menganalisis masalah yang terdapat dalam soal. kUitdu peneliti akan
mengadakan penelitian tentang: “Penerapesblem Basednstruction untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Semest®AN Semarang 1
Pada Mata Pelajaran Fisika Materi Pokok Hukum Newientang Gerak
Tahun Ajaran 2009-2010".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ma#apest beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagakunteri

* Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawab#dakarta: Grasindo, 2004), him.109
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1. Belum efektifnya proses pembelajaran di MAN Semgrandikarenakan
kegiatan belajar mengajar yang selama ini berlamgsumasih
menggunakan model pembelajaran yang bersifat kenwes yaitu
metode ceramah.

2. Masih banyak peserta didik yang kurang bersematajatm belajar fisika,
sehingga keaktifan dan ketuntasan hasil belajagerfseslidik pada mata
pelajaran fisika belum tercapai secara maksimal.

3. Belum pernah diterapkan model pembelajdPapblem Based Instruction
di MAN Semarang 1.

C. Penegasan Istilah
1. Pembelajaran
Menurut Mulyasa yang dikutip Ismail SM, M.Ag dalabuku
strategi pembelajaran agama islam berbasis PAIKEMNeladkan
pembelajaran adalah interaksi antara peserta dighigan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yarip teik®
2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetilah
melalui kegiatan belajdrAnak yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan instruksional. Haslajar di sini adalah
hasil belajar fisika dari berbagai aspek, baik kdpEgnitif, aspek afektif
maupun aspek psikomotorik.

D. Pembatasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitiarg yaan
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelajardProblem Based Instructionselama
pembelajaran berlangsung pada materi pokok Hukumitdte tentang

gerak.
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2. Materi penelitian ini dibatasi pada materi pokokkHon Newton tentang
gerak yang lebih ditekankan pada sub materi pokakuim | Newton,
hukum Il Newton dan hukum 11l Newton.

3. Hasil belajar yang dievaluasi dari tiga aspek yaispek kognitif, afektif
dan psikomotorik.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalam geenelitian
ini adalah sebagai berikut :
Apakah dengan penerapan model pembelajaPaoblem Based
Instructiondapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa k& semester |
MAN Semarang 1 Tahun Ajaran 2009/20107?

F. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian tindakan ini adalah untuk menatgin hasil belajar
siswa kelas X-2 semester 1 MAN Semarang 1 TahuraAja009/2010 dalam
pembelajaran fisika.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat :
1. Bagi siswa

a. Memberikan suasana pembelajaran yang aktif dan emamgkan bagi
siswa dan menghilangkan kejenuhan dalam prosesegiejauan fisika.

b. Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya padanmadkok hukum
Newton tentang gerak.

c. Meningkatkan semangat belajar siswa pada pembatajdisika
sehingga siswa mampu secara mandiri menghadapilahaskan

memecahkannya.



2. Bagi guru
a. Penelitian in diharapkan dapat memberikan contaiggenaan model
pembelajaran Problem Based Instructionpada guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Menjadi acuan bagi guru yang lain dalam melaksangleembelajaran
fisika.
3. Bagi sekolah
Diperolehnya ketepatan implementasi pembelajaranaselengan
tuntutan KTSP sehingga sekolah dapat bertanggwmapjaerhadap mutu
pendidikan masing-masing kepada pemerintah, onaagdan masyarakat
pada umumnya. Sehingga dengan penelitian ini skekakan berupaya

semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan mensaparan KTSP.



